
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Toko Pertanian Situju 


Kebutuhan produksi pangan yang meningkat secara cepat akibat pertambahan penduduk serta pertumbuhan sektor industri yang cepat mendorong munculnya sistem pertanian modern. Ciri-ciri pertanian modern adalah ketergantungannya pada pupuk anorganik dan kimia sintetis yang tinggi untuk pengendalian hama dan gulma, dan didasarkan pada varietas tanaman monokultur.


Pertanian dengan menggunakan bahan-bahan kimia telah menjadi industri yang berkembang di seluruh dunia baik negara-negara beriklim tropis maupun sedang. Pasar produk bahan-bahan pertanian akan sangat menjanjikan karena ditinjau dari aspek lapangan kerja di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah petani.


Toko Pertanian Situju ini merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang pemasaran produk bahan-bahan pertanian yang terletak di kabupaten Polmas Sulawesi Selatan yang berdiri sekitar tahun 80-an dan merupakan pemasok terbesar bahan-bahan pertanian yang sudah dikenal oleh para petani didaerah tersebut.


Karena toko tersebut merupakan pemasok terbesar di daerah itu maka dimungkinkan untuk merubah sistem yang telah ada yakni masih secara manual ke sistem yang berbasis komputerisasi dengan pengembangan sistem yang lebih baik dari yang sebelumnya sesuai dengan rancangan yang ada pada karya tulis ini.  

2.2 Jenis Barang 


Karena barang yang tersedia di Toko Situju mempunyai ragam yang berbeda-beda maka pada karya tulis ini penulis mengkategorikannya ke dalam beberapa jenis untuk memudahkan dalam pengaturan informasi barang nantinya, Adapun jenis-jenis dari barang tersebut yaitu jenis obat-obatan, pupuk, peralatan, dan lain-lain.  


Jenis obat-obatan yaitu jenis suatu barang yang termasuk ke dalam kategori obat-obat misalnya obat hama, obat rumput(gulma) dan sebagainya. Jenis pupuk merupakan jenis suatu barang yang termasuk ke dalam kategori pupuk misalnya pupuk Urea, pupuk Npk dan sebagainya. Sedangkan Jenis peralatan adalah jenis suatu barang yang termasuk ke dalam kategori peralatan misalnya alat yang digunakan untuk menyemprot termasuk sparepart barang tersebut. Dan yang terakhir adalah jenis lain-lain merupakan jenis suatu barang yang tidak termasuk ke dalam ketiga kategori jenis diatas.

2.3 Stok Barang 


Persediaan barang yang ada pada toko Situju dibagi ke dalam tiga kategori stok yaitu stok paket, stok kemasan, dan stok eceran.


Stok paket merupakan jumlah stok barang yang dihitung berdasarkan paketan dari barang tersebut misalnya satu dos, satu sak, satu unit dan sebagainya. Sedangkan stok kemasan merupakan jumlah stok barang yang dihitung berdasarkan kemasan dari barang tersebut misalnya satu botol, satu bungkus, satu jergen dan lain sebagainya. Dan stok eceran merupakan jumlah stok barang yang dimiliki oleh toko dihitung berdasarkan pecahan dari paket atau kemasan suatu barang, misalnya barang yang kemasannya dalam jergen lima liter dipecah ke dalam eceran satu liter agar penjualannya lebih mudah.

2.4 Supplier


Supplier merupakan distibutor barang sebagai pemasok barang-barang yang ada di toko Situju, data dari supplier ini diperlukan oleh pihak toko pada saat melakukan transaksi pembelian barang agar nantinya suatu barang dapat ditelusuri dari supplier mana barang tersebut dibeli.

2.5 Transaksi Penjualan

Dalam transaksi penjualan dilakukan di toko pertanian Situju pada   penyusunan karya tulis ini dirancang dengan penjualan barang berdasarkan stok-stok barang yang ada, yaitu seperti yang telah dijelaskan pada stok barang diatas diantaranya stok paket, kemasan, dan eceran.

Penghitungan dari penjualan nantinya akan dikalkulasikan secara keseluruhan pada total dari stok dan jumlah stok suatu barang yang dimaksud, misalnya penjualan barang dengan spesifikasi stok satu paket, satu kemasan, dan satu eceran nantinya akan dihitung dengan rumus di bawah ini :

Total=(1*hargaPaket)+(1*hargaKemasan)+(1*hargaEceran)

Jika tanpa diskon, dan   

Total = ((1*hargaPaket)+(1*hargaKemasan)+(1*hargaEceran)- (1*hargaPaket)+(1*hargaKemasan)+(1*hargaEceran)*n/100))

Jika dengan diskon, dimana n adalah besarnya diskon yang diberikan oleh pihak toko. 

Adapun sistem pembayaran yang dilakukan pada saat transaksi penjualan yaitu pembayaran secara tunai.

2.6 Transaksi Pembelian

Dalam transaksi pembelian yang dilakukan oleh pihak toko pertanian Situju kepada supplier pada penyusunan karya tulis ini dirancang dengan pembelian barang berdasarkan  dua stok barang saja, yaitu stok barang per paket, dan per kemasan.

Penghitungan dari pembelian barang nantinya akan dikalkulasikan secara keseluruhan pada total dari stok dan jumlah stok suatu barang yang dimaksud, misalnya pembelian barang dengan spesifikasi stok satu paket, dan satu kemasan nantinya akan dihitung dengan rumus di bawah ini :

Total=(1*hargaPaket)+(1*hargaKemasan)

Yang mana dari transaksi pembelian tersebut tidak ada diskon yang diberikan oleh pihak toko sebab pemberian diskon dilakukan dari pihak supplier. 

Adapun sistem pembayaran yang dilakukan pada saat transaksi pembelian yaitu pembayaran secara tunai.

2.7 Konsep Sistem Informasi dan Pengolah Data 

Dalam konsep ini pengertian sistem adalah kumpulan beberapa elemen yang saling berhubungan dan berkaiatan dalam memproses suatu masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output). (Tavri Mahyuzir, 1990 : 1).

Dimana dalam sebuah sistem itu menggunakan alat bantu berupa hardware, software, dan user. Di dalam sebuah sistem terdapat beberapa subsistem, dan di dalam tiap subsistem tersebut terdapat pula beberapa subsisterm yang lebih kecil lagi, dimana subsistem-subsistem tersebut dapat saling berinteraksi serta saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran atau tujuan sistem tersebut, dimana yang dimaksud dalam konsep ini adalah informasi

Informasi merupakan hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu event atau kejadian dan suatu kesatuan nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Kejadian adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu, sedangkan kesatuan nyata adalah berupa obyek seperti tempat, benda, dan orang yang sungguh-sungguh terjadi. Sumber dari informasi tersebut adalah data.

Data adalah kenyataan yang menggambarkan kejadian dan kesatuan nyata, didefinisikan sebagai kelompok.

2.8 Rancangan File dan Basis Data (Database)

Komponen sistem informasi yang paling pokok adalah basis data. Basis data adalah kumpulan masing-masing file yang berisi data sejenis yang saling berhubungan  sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai informasi yang diperlukan. Selain itu dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisasikan, diakses, dipelihara, dan di kontrol.

2.9 Rancangan Masukan 

Merancang masukan merupakan tahap untuk menentukan bentuk dan isi dokuman serta tampilan layar untuk memasukkan data.

Tujuan utama merancang masukan data yaitu:

1. Meminimalkan biaya pemasukan data

2. Memaksimalkan efisiensi dan ketelitian pemasukan data

3. Agar data  dapat dimasukkan dengan cepat, teliti, lengkap dan murah

2.10 Rancangan Keluaran 

Merancang keluaran merupakan tahap untuk menentukan bentuk dan isi laporan serta tampilan layar yang dihasilkan oleh sistem.

Hasil keluaran dapat berupa:

1. Tampilan di layar di monitor.

2. Hasil cetakan/print di media kertas.

Fungsi hasil keluaran dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Fungsi Internal, digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Fungsi Eksternal, digunakan untuk didistribusikan kepada pihak luar yang memerlukan.

3. Fungsi Operational, digunakan untuk keperluan operasional.

2.11 Rancangan Dialog

Merancang dialog merupakan tahap untuk menentukan hubungan antara pemakai (user) dengan komputer. 

Jenis rancangan dialog yang digunakan berupa:

1. Dialog Aktif, dimana pemakai mengajukan masukan atau pertanyaan.

2. Dialog Pasif, dimana pemakai menggunakan pilihan yang tersedia.

Tujuan utama merancang dialog yaitu:

1. Untuk menjaga agar proses masukan benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pemakai.

2.12 Pemrograman Delphi Dan Pengaksesan Basis Data


Delphi hanyalah salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. (Abdul Kadir, 2001 : 1) 

Dalam bahasa pemrograman Delphi, dikenal dengan adanya pemrograman secara visual yang disediakan oleh Delphi dengan menggunakan fasilitas form beserta komponen-komponen yang lain yang dapat di masukkan ke dalamnya dengan cukup menunjukkan apa yang dikehendaki karena telah disediakan fasilitas untuk merancang program, pemrograman secara visual ini hanya dapat digunakan untuk sistem operasi windows. 


Pemrograman Delphi dengan sistem visual merupakan gaya pemrograman yang menggabungkan kemampuan berorientasi-objek (object oriented) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).


Aplikasi yang dibangun dengan Delphi sangatlah luas dan merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani database serta membangun aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolahan citra (gambar).


Karena aplikasi pada karya tulis ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi maka pembuatan basis datanya dapat dibuat dengan menggunakan program Database Desktop.


Pada program Database Desktop pembuatan basis data di awali dengan membuat alias atau nama dari suatu basis data yang nantinya akan digunakan sebagai tempat dari tabel-tabel yang digunakan pada program, seperti pada program aplikasi sistem penjualan dan pembelian di toko Situju yang menggunakan alias DBToko. Pada DBToko inilah nantinya data-data dari hasil proses yang dilakukan oleh program akan disimpan, satu contoh misalnya untuk data barang yang telah di masukkan nantinya akan tersimpan ke dalam tabel Barang.db, yang mana tabel Barang.db tersebut merupakan salah satu dari beberapa tabel yang ada di dalam Dbtoko.

Adapun pengaksesan database yang dapat dilakukan pada Delphi yaitu dengan menggunakan komponen table yang terdapat pada komponen Data Access, lalu mendefenisikan tabel yang akan digunakan tersebut misalnya tabel jenis yang terdapat pada Dbtoko, maka langkah awal yang dilakukan adalah memilih properti dari komponen tersebut seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini :

	Properti 
	Isi

	DatabaseName
	Dbtoko

	TableName
	Jenis.db

	Name
	Tjenis


Tabel 2.1 Properti komponen Table


Setelah selesai maka tabel tersebut sudah dapat diakses pada form, misalkan untuk menampilkan isi dari tabel Tjenis ke Dbgrid seperti pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.1 Contoh Dbgrid
Penggunaan Dbgrid dapat dilakukan dengan menambahkan komponen Datasource pada form, Datasource merupakan pendefenisian sumber data yang dapat menghubungkan komponen-komponen berbasis database dengan suatu tabel dengan menghubungkan terlebih dahulu Datasource dengan tabel, misalnya ingin dihubungkan dengan Tjenis di atas maka properti dari komponen Datasource dirubah seperti pada tabel di bawah ini :

	Properties
	Isi

	DataSet
	Tjenis

	Name
	Dsjenis


Tabel 2.2 Properti komponen Datasource

Setelah selesai maka tabel Tjenis sudah dapat dihubungkan dengan komponen-kompnen yang berbasis database seperti pada Dbgrid di atas dengan hanya mengubah properties datasourcenya menjadi Dsjenis, maka Dbgrid tadi sudah terhubung dengan tabel Tjenis.


Begitu juga dengan komponen-kompenen yang lain langkah yang ditempuh untuk menghubungkannya dengan suatu tabel kurang lebih sama dengan contoh yang digambarkan di atas, selain hal tersebut, tabel yang terdapat dalam form tadi juga dapat dilakukan pengaksesan data seperti di bawah ini :

1. Melakukan penghapusan terhadap data pada tabel, dengan menggunakan perintah Delete. 

2. Pengeditan data pada tabel dengan menggunakan perintah Edit.
3. Dan penambahan data pada tabel dengan menggunakan perintah Append.
4. Pencarian data yang ada di dalam tabel dengan menggunakan findkey, find nearest.
5. Dan masih banyak lagi hal-hal yang dapat dilakukan untuk memanipulasi data yang ada pada tabel. 

seperti yang banyak dilakukan pada pembuatan program aplikasi Sistem Penjualan Dan Pembelian Di Toko Pertanian Situju..


Dari contoh yang dijelaskan di atas maka terlihat jelas bahwa DBToko adalah database yang nantinya akan digunakan pada aplikasi program penjualan dan pembelian di toko Situju dengan menggunakan bahasa pemprograman Delphi. 


Karena kerja sistem Delphi dibawah kontrol sistem operasi Windows, maka peralatan minimal yang diperlukan ialah berupa spesifikasi sistem komputer yang mampu menjalankan sistem operasi Windows.







